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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Analisis Sistem  

   Dalam implementasi algoritma support vector machine pada kasus 

sentiment analisis dengan topik Covid-19, dataset yang digunakan diambil dari hasil 

crawling dengan topik Covid-19. Pada data latih aspek sudah ditentukan bersama 

sentimennya pada setiap kalimat. Sebelum masuk pada pelatihan support vector 

machine untuk klasifikasi sentimen, perlu dilakukan proses preprocessing. Tahap 

preprocessing ini meliputi tahap case folding, filtering, tokenization, dan word 

normalization,. Selain kalimat pada data latih dilakukan preprocessing sebelum 

masuk tahap pengujian. Adapun gambaran umum dari sistem yang akan dibagun 

dapat dilihat pada Gambar 4.1: 

 
Gambar 4. 1 Gambaran Umum Sistem yang Akan Dibangun
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Berikut merupakan penjelasan dari Gambar 4.1: 

1. Pada data tweet harus dilakukan proses crawling terlebih dahulu dengan topik 

Virus covid-19 untuk mendapatkan data tweet 

2. Data hasil crawling dilakukan preprocessing teks dengan tahapan case 

folding, filtering, tokenization dan word normalization. 

3. Setelah dilakukan preprocessing teks data diberi label untuk dapat 

memudahkan proses klasifikasi teks 

4. Tahapan selanjutnya ialah klasifikasi teks menggunakan algoritma Support 

Vector Machine 

 

4.1.1 Proses Crawling Data 

   Proses Data crawling pada penelitian ini merupakan Data Primer 

bersifat eksplorasi yang menggunakan bantuan dari twitter API yaitu #TAGS yang 

berfungsi sebagai penghubung ke database twitter , program API #TAGS yang 

digunakan dalam penelitian ini merupakan twitter archived google spreadsheet 

yang menggunakan twitter API resmi tetapi merupakan aplikasi pihak ketiga 

dengan kemudahan yang juga bersifat public dengan versi yang paling terbaru 

twitter API #TAGS v6.1.9.1  Proses tahapan pengumpulan data yang 

menggunakan twitter API ini merupakan proses penambangan data atau yang 

umum disebut dengan (crawling data). Proses crawling data yang menggunakan 

twitter API ini dilakukan dengan mencari kata kunci yang berhubungan dengan 

virus covid-19. Dikarenakan program yang dipakai merupakan bersifat free tentu 

didapat limitasi dalam menarik data tweet yang ada, proses pengambilan data hanya 

dibatasi sampai 7 hari saja paling maksimal, di karenakan twitter API ini sangat 

dibatasi kecuali ingin membayar untuk meningkatkan fitur yang didapat, 

pengambilan tweet-nya dibatasi tidak lebih dari 10.000 atau umumnya para 

pengguna API ini hanya mengambil sebagian dari tweet yang disediakan. Berikut 

ini tampilan dari script python yang digunakan untuk melakukan crawling data pada 

twitter. Berikut ini script dari proses crawling pada gambar 4.2 
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Gambar 4. 2 Script Python Crawling 

 

4.1.2 Analisis Data Masukan  

    Data masukan yang akan digunakan pada penelitian ini diambil dari 

hasil crawling terhadap data tweet dengan topik covid-19. Data hasil crawling 

terdapat 74544 kemudian dilakukan filter yang hanya mendapatkan data yang 

berkualitas 36924 kemudian dilakukan pembagian data latih dan uji,  untuk data 

latih 80%  dari jumlah data sehingga didapatkan 29539 dan data uji 20% dari jumlah 

data sehingga didapatkan 7385  kalimat untuk data uji. 

 

4.1.3 Preprocessing Teks 

   Preprocessing teks dilakukan untuk mengurangi noise dan 

menyeragamkan data supaya memudahkan proses pelatihan dan proses pengujian. 

Adapun tahapan preprocessing yang akan dilakukan yaitu, case folding, filtering, 

tokenization, stemming. Gambaran umum tahap preprocessing dapat dilihat pada 

Gambar 4.2:  
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Gambar 4. 3 Tahapan Preprocessing 

4.1.4 Case Folding 

   Case folding adalah proses konversi keseluruhan teks ke dalam 

bentuk standar (biasanya huruf kecil atau lowercase). Pada penelitian ini semua 

huruf pada data masukan diubah menjadi huruf kecil agar mempermudah 

pengenalan kata pada proses algoritma utama. Contoh kata setelah dilakukan case 

folding “BELAJAR”, “belajAr” atau “BeLaJaR” diubah ke huruf kecil menjadi 

“belajar”. Proses case folding dapat dilihat pada Gambar 4.3 berikut ini: 

 

Gambar 4. 4 Proses Case Folding 

 

Berikut ini hasil dari case folding pada Tabel 4.1 

Tabel 4. 1 Case Folding 

No Data Tweet Case Folding 

1 https://bit.ly/2L6CcbBÂ  Seharusnya 

saat ini Pemerintah Lampung bisa 

memberikan bantuan kepada 

mahasiswa tersebut. Mengingat 

begitu derasnya donasi yang masuk 

ke Pemprov Lampung melalui tim 

gugus tugas COVID-19.  

pic.twitter.com/AndU9vXtJG 

https://bit.ly/2l6ccbbâ seharusnya 

saat ini pemerintah lampung bisa 

memberikan bantuan kepada 

mahasiswa tersebut. mengingat 

begitu derasnya donasi yang 

masuk ke pemprov lampung 

melalui tim gugus tugas covid-19 

pic.twitter.com/andu9vxtjg 

 

4.1.5 Filtering 

   Filtering adalah proses penghilangan simbol-simbol yang tidak 

diperlukan dalam kalimat seperti tanda baca, angka dan emoticon. Proses ini 
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dilakukan supaya menghilangkan noise yang terdapat pada kalimat agar tidak 

mengganggu proses algortima utama. Proses filtering dapat dilihat pada Gambar 

4.4. Setelah melalui proses filtering maka kalimat sudah tidak memiliki simbol-

simbol seperti tanda baca, angka, dan emoticon yang tidak diperlukan.  

 
Gambar 4. 5 Proses Filtering 

 

Berikut ini hasil dari Filtering pada Tabel 4.2 

Tabel 4. 2 Filtering 

No Data Tweet Filtering 

1 https://bit.ly/2L6CcbBÂ  Seharusnya 

saat ini Pemerintah Lampung bisa 

memberikan bantuan kepada 

mahasiswa tersebut. Mengingat 

begitu derasnya donasi yang masuk 

ke Pemprov Lampung melalui tim 

gugus tugas COVID-19.  

pic.twitter.com/AndU9vXtJG 

seharusnya saat ini 

pemerintah lampung bisa 

memberikan bantuan kepada 

mahasiswa tersebut. 

mengingat begitu derasnya 

donasi yang masuk ke 

pemprov lampung melalui tim 

gugus tugas covid-19  

 

4.1.6 Tokenization 

   Tokenization adalah proses pemisahan kata-kata dalam kalimat 

supaya menjadi token kalimat. Pemisahan tersebut dilakukan dengan 

mengandalkan karakter spasi pada kalimat. Setelah melalui proses tokenization 

kata-kata dalam kalimat dipecah menjadi sebuah token. Berikut kata yang akan di 

proses kedalam tokenization “yang terdapat pada tabel 4.3 berikut ini:”. 

 

Berikut ini hasil dari Tokenization pada Tabel 4.3 
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Tabel 4. 3 Tokenization 

No Data Tweet Tokenization 

1 https://bit.ly/2L6CcbBÂ  Seharusnya 

saat ini Pemerintah Lampung bisa 

memberikan bantuan kepada 

mahasiswa tersebut. Mengingat 

begitu derasnya donasi yang masuk 

ke Pemprov Lampung melalui tim 

gugus tugas COVID-19.  

pic.twitter.com/AndU9vXtJG 

Seharusnya 

Saat 

Ini 

Pemerintah 

Lampung 

Bisa 

Memberikan 

Bantuan 

kepada  

mahasiswa 

tersebut. 

Mengingat 

Begitu 

Derasnya 

Donasi 

Yang 

Masuk 

Ke 

Pemprov 

Lampung 

Melalui 

Tim 

Gugus 

Tugas 

covid-19  

 

4.1.6 Word Normalization 

   Word Normalization adalah proses mengubah kata-kata tidak baku 

menjadi kata baku. Pada proses ini kata-kata yang tidak baku seperti kata “enakkkk” 

akan diubah menjadi “enak” dan kata “ga”, “engga”, “gak”, “enggak” dan “gk” 

menjadi “tidak” agar pada proses pembentukan kamus kata, kata tersebut tidak 

dianggap berbeda. Gambaran proses word normalization ditunjukan pada Gambar 

4.5: 

 
Gambar 4. 6 Proses Word Normalization 
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Berikut ini hasil dari Word Normalization pada Tabel 4.4. 

Tabel 4. 4 Word Normalization 

No Data Tweet Word Normalization 

1 Seharusnya saat ini Pemerintah 

Lampung bisa memberikan 

bantuan kepada mahasiswa 

tersebut. Mengingat begitu 

derasnya donasi yang masuk ke 

Pemprov Lampung melalui tim 

gugus tugas COVID-19.  

pic.twitter.com/AndU9vXtJG 

Harus Saat Ini  Pemerintah 

Lampung Bisa berikan 

Bantuan kepada  mahasiswat 

tersebut ingat Begitu 

Derasnya Donasi Yang Masuk 

lalui tim gugus tugas  

 

4.1.7 Analisa Algoritma Support Vector Machine 

   Pelatihan SVM bertujuan untuk menemukan vektor α, nilai W dan 

konstanta b untuk mendapatkan hyperplane terbaik. Pada penelitian kali ini, data 

yang digunakan sebagai pelatihan adalah data komentar. Dalam pelatihan SVM, 

setiap model klasifikasi dilatih pada data dari dua kelas ke-i dan kelas-j. Data 

masukan yang akan digunakan untuk proses pelatihan yaitu data komentar P1 

sampai P6 telah diberi kelas dan telah melalui tahapan preprocessing. Sesuai 

dengan data masukan, data komentar diberi kelas positif dan kelas negatif, lalu 

diberikan label kelas 1 atau -1 yang dimana kelas -1 merupakan kelas negatif 

sedangkan kelas 1 merupakan kelas positif.. Berikut alur proses pelatihan SVM 

dapat dilihat pada gambar 4.7 
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Gambar 4. 7 Algoritma Support Vector Machine 

Simulasi Contoh Soal dengan Perhitungan Metode Support Vector Machine. 

Misalkan terdapat 1 buah dokumen yang telah melalui tahapan preprocessing 

seperti terdapat 2 tweet  

 

Tweet 1 : 

jokowi sudah mau selesai 2 periodenya covid yang belum selesai 

Tweet 2 : 

kasus covid-19 beneran ada, dihimbau untuk jangan beranggapan sudah selesai  
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Kemudian akan dilakukan pemisahan terhadap kata positif dan negatif seperti pada 

Table 3.10 

Tabel 3. 1 Pemisahan Kata 

Tweet 1 (positif) tweet 2 (negatif) 

kasus beranggapan 

ada selesai 

Yang  dihimbau 

belum 

Cerita 

Periode 

  

 

 

Kemudian akan melakukan pembobotan dengan term frekuensi seperti pada Table 

3.11 

Tabel 3. 2 Pembobotan Kata 

No Kata Positif Negatif 

1 kasus 1 0 

2 ada 1 0 

3 Yang  1 0 

4 belum 1 0 

5 Cerita 1 0 

6 Priode 1 0 

7 beranggapan 0 1 

8 selesai 0 1 

9 dihimbau 0 1 

No Jumlah 6 3 
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Kemudian didapatkan count positif berjumlah 6 dan count negatif berjumlah 3 

dengan total kata 9 kata. selanjutnya proses klasifikasi dan data latih 

1. Hitung probabilitas prior setiap kategori yang menjadi kategori ada 2 

kategori yaitu positif dan negatif 

𝒑(𝒑𝒐𝒔𝒊𝒕𝒊𝒇)  =  
𝒇𝒙 (𝒑𝒐𝒔𝒊𝒕𝒊𝒇)

|𝒄|
=  

𝟏

𝟔
=  𝟎, 𝟏𝟒 

𝒑(𝒏𝒆𝒈𝒂𝒕𝒊𝒇)  =  
𝒇𝒙 (𝒏𝒆𝒈𝒂𝒕𝒊𝒇)

|𝒄|
=  

𝟏

𝟑
=  𝟎, 𝟏𝟒 

2. Menghitung probabilitas likelihood setiap term dari semua dokumen. 

jumlah seluruh kata 13 dan 7 untuk positif 6 untuk negatif. banyaknya term 

tergantung proses pada data 

𝒑(𝒘|𝒑𝒐𝒔𝒊𝒕𝒊𝒇/𝒏𝒆𝒈𝒂𝒕𝒊𝒇) =  
(𝒏. (𝒑𝒐𝒔𝒊𝒕𝒊𝒇/𝒏𝒆𝒕𝒓𝒂𝒍) + 𝟏

(𝒏. 𝒑𝒐𝒔𝒊𝒕𝒊𝒇/𝒏𝒆𝒈𝒂𝒕𝒊𝒇
. . . . . . . . . . . . . . . . .. 

1. Probabilitas kata "mau" 

𝑝(𝑚𝑎𝑢/𝑝𝑜𝑠𝑖𝑡𝑖𝑓) =  
1 + 1

3 +  9
=  0.1 

𝑝(𝑚𝑎𝑢/𝑛𝑒𝑔𝑎𝑡𝑖𝑓) =  
0 + 1

3 +  9
=  0.0523 

2. Probabilitas kata "selesai" 

𝑝(𝑠𝑒𝑙𝑒𝑠𝑎𝑖/𝑝𝑜𝑠𝑖𝑡𝑖𝑓) =  
1 + 1

6 +  9
=  0.1 

𝑝(𝑠𝑒𝑙𝑒𝑠𝑎𝑖/𝑛𝑒𝑔𝑎𝑡𝑖𝑓) =  
0 + 1

3 +  9
=  0.0523 

3. Probabilitas kata "sudah" 
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𝑝(𝑠𝑢𝑑𝑎ℎ/𝑝𝑜𝑠𝑖𝑡𝑖𝑓) =  
1 + 1

6 +  9
=  0.1 

𝑝(𝑠𝑢𝑑𝑎/𝑛𝑒𝑔𝑎𝑡𝑖𝑓) =  
0 + 1

3 +  9
=  0.0523 

4. Probabilitas kata "bisa" 

𝑝(𝑏𝑖𝑠𝑎/𝑝𝑜𝑠𝑖𝑡𝑖𝑓) =  
1 + 1

6 +  9
=  0.1 

𝑝(𝑏𝑖𝑠𝑎/𝑛𝑒𝑔𝑎𝑡𝑖𝑓) =  
0 + 1

3 +  9
=  0.0523 

5. Probabilitas kata " cerita" 

𝑝(𝑐𝑒𝑟𝑖𝑡𝑎/𝑝𝑜𝑠𝑖𝑡𝑖𝑓) =  
1 + 1

6 +  9
=  0.1 

𝑝(𝑐𝑒𝑟𝑖𝑡𝑎/𝑛𝑒𝑔𝑎𝑡𝑖𝑓) =  
0 + 1

3 +  9
=  00.0523 

3. Probabilitas kata "beneran" 

𝑝(𝑏𝑒𝑛𝑒𝑟𝑎𝑛/𝑝𝑜𝑠𝑖𝑡𝑖𝑓) =  
0 + 1

6 +  9
=  0.05 

𝑝(𝑏𝑒𝑛𝑒𝑟𝑎𝑛/𝑛𝑒𝑔𝑎𝑡𝑖𝑓) =  
1 + 1

3 +  9
=  0,10 

6. Probabilitas kata "apalagi" 

𝑝(𝑎𝑝𝑎𝑙𝑎𝑔𝑖/𝑝𝑜𝑠𝑖𝑡𝑖𝑓) =  
0 + 1

6 +  9
=  0.05 

𝑝(𝑎𝑝𝑎𝑙𝑎𝑔𝑖/𝑛𝑒𝑔𝑎𝑡𝑖𝑓) =  
1 + 1

3 +  9
=  0.10 

8. Probabilitas kata "bawa" 
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𝑝(𝑏𝑎𝑤𝑎/𝑝𝑜𝑠𝑖𝑡𝑖𝑓) =  
0 + 1

6 +  9
=  0.05 

𝑝(𝑏𝑎𝑤𝑎/𝑛𝑒𝑔𝑎𝑡𝑖𝑓) =  
1 + 1

3 +  9
=  0.10 

9. Probabilitas kata "isu" 

𝑝(𝑖𝑠𝑢/𝑝𝑜𝑠𝑖𝑡𝑖𝑓) =  
0 + 1

6 +  9
=  0.05 

𝑝(𝑖𝑠𝑢/𝑛𝑒𝑔𝑎𝑡𝑖𝑓) =  
1 + 1

3 +  9
=  0,10 

10. Probabilitas kata " berapa" 

𝑝(𝑏𝑒𝑟𝑎𝑝𝑎/𝑝𝑜𝑠𝑖𝑡𝑖𝑓) =  
0 + 1

6 +  9
=  0.05 

𝑝(𝑏𝑒𝑟𝑎𝑝𝑎/𝑛𝑒𝑔𝑎𝑡𝑖𝑓) =  
1 + 1

3 +  9
=  0,05 

11. Probabilitas kata " periode" 

𝑝(𝑝𝑒𝑟𝑖𝑜𝑑𝑒/𝑝𝑜𝑠𝑖𝑡𝑖𝑓) =  
0 + 1

6 +  9
=  0.05 

𝑝(𝑝𝑒𝑟𝑖𝑜𝑑𝑒/𝑛𝑒𝑔𝑎𝑡𝑖𝑓) =  
1 + 1

3 +  9
= 0,10 

12. Probabilitas kata " tidak" 

𝑝 (
𝑡𝑖𝑑𝑎𝑘

𝑝𝑜𝑠𝑖𝑡𝑖𝑓
) =  

0 + 1

6 +  9
=  0.05 

𝑝(𝑡𝑖𝑑𝑎𝑘/𝑛𝑒𝑔𝑎𝑡𝑖𝑓) =  
1 + 1

3 +  9
=  0,10 

Berikut ini table data uji yang terdapat pada Table 3.12 
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Tabel 3. 3 Data Uji 

No Data Uji 

1 Virus covid  sudah mau selesai 2 tahun ini 

Pada data uji kata "sudah, selesai" 

p(uji|positif) 

= p(positif) xP(sudah|positif)xP(selesai|positif)x xP(cerita|positif) 

= 0,14 x 0,1 x 0,1 X 0,1 

= 0,00014 

p(uji|negatif) 

= p(negatif) xP(periode|negatif)  

= 0,14 x 0,10  

= 0,014 

Kesimpulan nilai probibalitas tertinggi yaitu sebesar 0,014 pada 

p(uji|negatif) sehingga tweet tersebut diklasifikasikan kedalam kelas negative 

 

4.2 Perancangan Sistem 

   Pada tahapan perancangan sistem ini akan di jelaskan proses–proses 

pembuatan sebuah sistem sentimen analisis terhadap topik Covid-19 dengan 

algoritma SVM agar proses alurnya lebih jelas dengan menggunakan model 

perancangan sistem Unified Modern Language (UML). 

1. Use Case Diagram 

Use case diagram menggambarkan fungsionalitas yang di harapkan dari 

sebuah sistem sentimen analisis terhadap topik covid-19 dengan algoritma 
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SVM sehingga terdapat use case yang mendeskripsikan sebuah interaksi 

antara satu atau lebih aktor dengan proses yang akan di buat, berikut ini 

perancangan use case sistem yaitu: 

 
Gambar 4. 8 Usecase Diagram Penelitian 

 

Dalam Use Case Diagram di atas dijelaskan bahwa dalam user terdapat 

aktivitas seperti preporcessing, pelatihan, pengujian dan algoritma SVM dan 

hasil yang berfungsi sebagai proses dalam melakukan sentimen analisis 

terhadap topik covid-19  positif, netral dan negatif. Skenario Use Case 

memiliki komponen-komponen: nama use case, aktor (actor), deskripsi, 

kondisi awal (pre-condition), skenario utama (main flow) dan skenario 

normal. Berikut ini skenario usecase yang terdapat pada tabel 4.1 

Tabel 4. 5 Skenario preprocessing 

Identifikasi use case 

Nama use case Preprocessing 

Deskripsi Use case Use Case ini memungkinkan proses 

preprocvessing dat 
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Aktor Pengguna 

Kondisi awal Pengguna melakukan preprocessing 

Skenario utama 

Aksi-aktor Reaksi sistem 

1.Aktor melakukanpreprocessing 2. Menampilkan tahapan dari 

preprocessing 

3. pengguna melihat hasil 

preprocessing 

4. selesai 

 

Tabel 4. 6 Skenario trainning 

Identifikasi use case 

Nama use case trainning 

Deskripsi Use case Use Case ini memungkinkan proses 

trainning data 

Aktor Pengguna 

Kondisi awal Pengguna melakukan trainning data 

Skenario utama 

Aksi-aktor Reaksi sistem 

1.Aktor melakukan trainning data 2. Menampilkan tahapan dari trainning 

3. pengguna melihat akurasi trainning 4. selesai 

 

 

Tabel 4. 7 Skenario testing 

Identifikasi use case 

Nama use case Testing 

Deskripsi Use case Use Case ini memungkinkan proses 

testing data 

Aktor Pengguna 

Kondisi awal Pengguna melakukan testing data 

Skenario utama 
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Aksi-aktor Reaksi sistem 

1.Aktor melakukan testing data 2. Menampilkan tahapan dari testing 

3. pengguna melihat akurasi testing 4. selesai 

 

Tabel 4. 8 Skenario SVM 

Identifikasi use case 

Nama use case Support vector machine 

Deskripsi Use case Use Case ini memungkinkan proses 

klasifikasi dengan Support vector 

machine 

Aktor Pengguna 

Kondisi awal Pengguna melakukan klasifikasi data 

Skenario utama 

Aksi-aktor Reaksi sistem 

1.Aktor melakukan klasifikasi dengan 

Support vector machine 

2. Menampilkan tahapan dari 

klasifikasi 

3. pengguna melihat hasil dari Support 

vector machine 

4. selesai 

 

 

 

 

2. Sequence Diagram Input Data 

Sequence Diagram input data menggambarkan prosedur informasi input data 

yang dilakukan oleh pengguna. Berikut adalah Sequence Diagram  input data 

yang dirancang penulis pada Gambar 4.9: 
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Gambar 4. 9 Sequence Diagram Input Data 

 

3. Sequence Diagram Training 

Sequence Diagram Training menggambarkan prosedur informasi training 

data input yang dilakukan. Berikut adalah hasil data yang dirancang penulis 

pada Gambar 4.10: 

 
Gambar 4. 10 Sequence Diagram Training 

 

4. Sequence Diagram Testing 

Sequence Diagram Testing menggambarkan prosedur informasi testing data  

input yang dilakukan. Berikut adalah input data yang dirancang penulis pada 

Gambar 4.11: 
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Gambar 4. 11 Sequence Diagram Testing 

 

4.3 Hasil dan Implementasi 

   Pada bagian ini akan dipaparkan hasil dari implementasi proses 

pembuatan dan implementasi sistem klasifikasi kata positif, netral dan negatif pada 

tweet covid 19 dengan teknik sentimen analisis menggunakan algoritma support 

vector machine 

 

4.3.1 Proses Akuisisi Data 

   Berikut ini tabel dari hasil crawling terhadap data tweet yang 

mengandung kata yang berkaitan dengan topik yang dianalisis: 

 
 

Gambar 4. 12 Menampilkan Hasil Crawling 

Tabel 4. 9 Data Tweet Covid 19 

No Data Tweet 
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1 

 https://bit.ly/2L6CcbBÂ  | Seharusnya saat ini Pemerintah Lampung bisa 

memberikan bantuan kepada mahasiswa tersebut. Mengingat begitu 

derasnya donasi yang masuk ke Pemprov Lampung melalui tim gugus 

tugas COVID-19.  pic.twitter.com/AndU9vXtJG 

2 

Klo kata gw Pemerintah tuh lagi menerapkan Herd immunity karena 

kemampuan pemerintah nihil soal pemberantasan covid. Gambling udah 

siapa kuat dia bertahan hidup yang lemah maka mati. Padahal dinegara 

lain begitu serius menangani virus tsb. 

3 

Saat ini yang bisa saya lakukan hanya menyiapkan makanan untuk 

berbuka dan sahur untuk 10 kepala keluarga terdampak covid di Tasik 

dan tidak dpt bantuan dr pemerintah krn tidak masuk di data. Untuk akhir 

Ramadhan kita sedang rencanakan paket sembako lengkap. Semoga ada 

rejekinya. 

4. 

Satu Warga Positif Corona, Bupati: Kondisi ini Menuntut Kebersamaan 

Kita: RAKYAT NEWS, BANTAENG â€“ Pemerintah Kabupaten 

Bantaeng melalui tim gugus tugas penanganan Covid-19 di Bantaeng 

merilisÂ [â€¦]  http://dlvr.it/RWBnbDÂ  #rakyatdotnews 

#referensiterkini #rakyatnews pic.twitter.com/jOwYbh3Txw 

5 

emosi bgt, lg kondisi begini gue disuruh liputan tentang covid. ini dosen 

gue bercanda ga si?pemerintah aja nyuruh #dirumahaja masa gue disuruh 

liputan keluar rumahðŸ˜¤ 

6 

ANTISIPA penyebaran pandemi COVID-19 membutuhkan kerjasama 

antara pemerintah dan masyarakat. Pandemi ini adalah musibah 

berkatagori non alam. 

 

Pada Tabel 4.8 dijelaskan dokumen yang diakuisisi yaitu dokumen berlabel 

teks media sosial Twitter yang berasal dari tweet pengguna tentang Covid 19. 

Kemudian dokumen tersebut dimasukan sebagai proses pembelajaran, pada tahap 
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ini data masih utuh atau belum dibersihkan sehingga data teks yang akan diolah 

masih bercampur dengan karakter-karakter lain masih melekat pada data tersebut. 

 

4.3.2 Preprocessing 

   Tahapan pengolahan data asli yang telah diakuisisi berupa data teks 

sebelum data tersebut diolah lebih lanjut, tujuan dari preprocessing adalah 

menghilangkan noise, memperjelas fitur, mengkonversi data asli agar sesuai dengan 

kebutuhan serta memperbesar atau memperkecil data. Dalam preprocessing sendiri 

terdapat beberapa tahapan antara lain: 

 

4.3.3 Proses Pembersihan Data 

   Pada proses pembersihan dokumen akan melakukan pembersihan 

terhadap data-data hasil crawling tentang Covid 19. Berikut ini hasil dari 

pembersihan dokumen pada Tabel 4.2: 

 

Tabel 4. 10 Pembersihan data 

No Data Tweet 

1 
Pemerintah lampung bantuan mahasiswa derasnya donasi masuk 

pemerintah provinsi Lampung tim gugus tugas covid 19 

2 

pemerintah menerapkan herd immunity kemampuan pemerintah nihil 

pemberantasan covid gambling kuat bertahan hidup lemah mati negara 

serius menangani virus 
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3 

Lakukan makanan berbuka sahur 10 kepala keluarga terdampak covid 

tasik bantuan pemerintah masuk data ramadan rencanakan paket sembako 

lengkap semoga rejekinya 

4. 

Warga Positif Corona Bupati Kondisi Menuntut Kebersamaan Rakyat 

News Bantaeng Pemerintah Kabupaten Bantaeng Tim Gugus Tugas 

Penanganan Covid 19 Bantaeng Merilis Rakyatdotnews Referensiterkini 

Rakyatnews 

5. 
Emosi Banget Kondisi Disuruh Liputan Covid Dosen Bercanda Sih 

Pemerintah Menyuruh Dirumahaja Disuruh Liputan Rumah 

6. 

Antisipa Penyebaran Pandemi Covid 19 Membutuhkan Kerja Pemerintah 

Masyarakat Pandemi Musibah Berkatagori Non Alam Prosesnewsid Psbb 

Gorontalo 

 

4.3.4 Case Folding 

    Pada Tabel 4.9 akan dijelaskan tahapan penyeragaman bentuk huruf 

dalam dokumen, huruf kapital diubah menjadi huruf kecil dan huruf-huruf 

diseragamkan dari A sampai Z dan selain huruf akan dihilangkan karena dianggap 

delimiter. 

 

 

 

Tabel 4. 11 Proses Case Folding 
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No Data Tweet 

1 
pemerintah lampung bantuan mahasiswa derasnya donasi masuk 

pemerintah provinsi lampung tim gugus tugas covid 19 

2 

pemerintah menerapkan herd immunity kemampuan pemerintah nihil 

pemberantasan covid gambling kuat bertahan hidup lemah mati negara 

serius menangani virus 

3 

lakukan makanan berbuka sahur 10 kepala keluarga terdampak covid tasik 

bantuan pemerintah masuk data ramadan rencanakan paket sembako 

lengkap semoga rejekinya 

4 

warga positif corona bupati kondisi menuntut kebersamaan rakyat news 

bantaeng pemerintah kabupaten bantaeng tim gugus tugas penanganan 

covid 19 bantaeng merilis rakyatdotnews referensiterkini rakyatnews 

5 
emosi banget kondisi disuruh liputan covid dosen bercanda sih pemerintah 

menyuruh dirumahaja disuruh liputan rumah 

6 

antisipa penyebaran pandemi covid 19 membutuhkan kerja pemerintah 

masyarakat pandemi musibah berkatagori non alam prosesnewsid psbb 

gorontalo 

 

4.4 Distribusi Kata 

   Distribusi kata merupakan kata yang paling banyak frekuensi yang 

terdapat pada data-data tweet hasil crawling tentang covid 19, berikut ini distribusi 

kata yang akan ditampilan dengan diagram pada Gambar 4.13: 

 
Gambar 4. 13 Distribusi Kata 
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Keterangan Gambar 4.13 menjelaskan keluaran distribusi kata akan 

menampilkan kata dengan label negatif, positif dan netral. 

 

4.4.1 Word Cloud 

   Word Cloud merupakan salah satu metode untuk menampilkan data 

teks secara visual. Grafik ini sangat sering pada teknik mining text karena mudah 

dipahami. Berikut ini word cloud pada penelitian tentang sentiment analisis 

terhadap kata positif, netral dan negatif tentang covid-19 yang akan ditampilkan 

pada Gambar 4.14 berikut ini: 

 
Gambar 4. 14 Word Cloud Kata Tweet dengan label positif 

 

Keterangan Gambar 4.14 menjelaskan bahwa word cloud memiliki fungsi untuk 

memunculkan citraan visual dari sebuah data tertulis kemudian dapat dijadikan 

sebagai sebuah alat bantu dalam melakukan sentimen analisis. 
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Gambar 4. 15 Word Cloud Kata Tweet dengan label negatif 

 

 

Gambar 4. 16 Word Cloud Kata Tweet dengan label Netral 
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4.5 Support Vector Machine 

   Berikut ini pengujian dalam melakukan klasifikasi dengan algoritma 

support vector machine dalam melakukan klasifikasi terdapat data pelatihan dan 

pengujian seperti pada Tabel 4.6 berikut ini: 

Tabel 4. 12 Data Pengujian dan Data Pelatihan 

Perbandingan Data Jumlah data 

Data 

Pelatihan 

Data 

Pengujian 

Data 

Pelatihan 

Data 

Pengujian 

90% 10% 33229 3693 

 

Pada Tabel 4.7 dijelaskan dari hasil akuisisi data kemudian lewat tahap 

preprocessing data yang ada sebanyak 33229 yang dibagi kedalam 3 kelas sentimen 

yaitu positif 0, netral 1 dan negatif 2. Data yang sudah dinormalisasi sebelum 

dimasukan kemesin klasifikasi, data tersebut dibagi menjadi 2 yaitu data pelatihan 

dan data pengujian. Data yang akan dilatihkan maupun diujikan telah dibagi dan 

ditiap percobaannya dilakukan menggunakan algoritma SVM data yang sudah 

dibagi pada setiap percobaannya dilakukan klasifikasi dengan fungsi polynominal 

kernel yang memetakan data non-linear sehingga mendapat data set baru model 

pembelajaran pada tiap-tiap percobaan. Hasil dari model pembelajaran 

diklasifikasikan dengan percobaan pengujian diperoleh matrix dengan ukuran 3x3 

sebagai representatif kelas aktual dan kelas prediksi. 

 

4.6 Confussion Matrix 

   Confusion Matrix merupakan pengukuran performa untuk masalah 

klasifikasi terhadap penelitian yang penulis bahas tentang dimana keluaran dapat 

berupa dua kelas atau lebih.  Confusion Matrix adalah tabel dengan 6 kombinasi 

berbeda dari nilai prediksi dan nilai aktual. Ada enam istilah yang merupakan 

representasi hasil proses klasifikasi pada confusion matrix yaitu True Positif, True 

Netral, True Negatif, False Positif, False Netral dan False Negatif 
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Gambar 4. 17 Hasil Precision, Recall, dan F1-score 

 

 
Gambar 4. 18 Confussion Matrix 

 

Keterangan Gambar 4.18 akan menjelaskan bahwa gambar diatas 

menunjukkan sebaran prediksi data TP (True Positive), TNe (True Netral), TN 

(True Negatif), FP (False Positif), FNe (False Netral),  FN (False Negatif).. 

Berdasarkan Gambar 4.18  akan dihitung nilai akurasi sebagai berikut: 
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Keterangan: 

TP + TNe + TN / TP + TNe + TN + FP + FNe + FN * 100 = 

19 + 3298 + 315 = 3632 / 19 + 26 + 5 + 0 + 3298 + 1+0+29+315 = 3693 

3632 / 3693 = 0,98 * 100 = 98% 

 

Dan akurasi yang didapat pada klasifikasi terhadap topik covid-19 yang di analisis, 

yaitu: 

Akurasi Skor = 0,98 * 100 = 98% 

 

 

 

 

 


